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ABSTRACT 
 
Article examined the feedback and responses provided by Binus University freshmen students 
concerning their study experiences of taking an English subject, called English Entrant, as part of their 
compulsory English course program at Binus University during the odd semester of 2010/2011. The 
research was to find out whether such program has been useful and effective for these students in terms of 
the teaching quality, course contents and independent learning system commonly applied at Binus 
University. The research applied the quantitative approach with the focus on finding the general tendency 
of these students in evaluating the program based on numerical data. In the initial stage of the research, 
the writer selects the random sample of four to five English Entrant classes ranging from small to large 
number of students. The results are that the teaching methodology applied in English Entrant tends to be 
highly acceptable if the lecturers are more communicative and engaging with their students. The speaking 
format in the classroom is also more preferred by the students if it focuses more on the fluency and clarity 
rather than the accuracy. Lastly, the independent learning system is more likely to be appreciated by 
these students if it can provide the proper feedback and improvement for their English learning 
experiences. 
 




Artikel membahas masukan dan respon mahasiswa baru di Universitas Bina Nusantara yang 
sedang mengambil mata kuliah English Entrant, sebagai salah satu mata kuliah wajib pada semester 
ganjil 2010/2011. Tujuan penelitian adalah mengevaluasi apakah English Entrant bermanfaat dan efektif 
bagi mahasiswa ditinjau dari kualitas pengajar, materi, dan sistem pembelajaran mandiri yang 
diterapkan di Universitas Bina Nusantara. Penelitian menggunakan metode kuantitatif yang berfokus 
pada temuan terkait tendensi umum mahasiswa dalam mengevaluasi English Entrant berbasis data 
angka. Responden ditentukan secara random sampling, yaitu dipilih empat – lima orang dari setiap 
kelas, tergantung dari besar atau kecilnya jumlah mahasiswa dalam kecil kelas tersebut. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa metode pengajaran yang disukai adalah apabila dosen lebih komunikatif dengan 
mahasiswa, format berbicara di kelas disukai yang lebih berfokus pada kelancaran dan kejelasan, dari 
pada ketepatan berbicara, dan sistem pembelajaran mandiri yang disukai adalah apabila sistem tersebut 
dapat memberi dampak yang benar sehingga mampu memperbaiki pengalaman mereka dalam belajar 
bahasa Inggris. 
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